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ABSTRACT 

 
The Merdeka Curriculum is a curriculum that contains diverse intracurrilar 
learning so that it can increase students’ creativity and critical thinkinh. In the 
learning process, teachers have the freedom to choose learning tools that are 
tailored to the needs of students’ learning styles. One of the subject contained in 
the independent curriculum is science subject. In the implementation process 
there were several problems. So this research aim to describe the problems 
resulting from the implementation of the Independent Curriculum in Science 
Subject in Junior High School. The research include interviews. Interview sheets 
were used to obtain information from the school principal, deputy head of 
curriculum, and science subject teachers. The results of the research are that the 
application of the independent curriculum, especially in science learning cannot 
be implemented effectively and efficiently. This means that educational 
institutions need to provide intensive training and guidance to teachers to 
increase teacher’ understanding of the Independent Curriculum.  
 
Keywords: Problematics, Independent Curriculum, Science Learning. 
 

ABSTRAK 
 

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum yang memuat pembelajaran intrakurikuler 
yang  beragam sehingga dapat menigkatkan kreativitas dan berpikir kritis peserta 
didik. Dalam proses pembelajarannya, guru memiliki kebebasan dalam memilih 
perangkat pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan gaya belajar 
peserta didik. Salah satu mata pelajaran yang terdapat dalam Kurikulum merdeka 
yaitu mata pelajaran IPA. Pada proses penerepannya terdapat beberapa 
problematika. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
problematika hasil implementasi Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran IPA di 
SMP. Metode penelitian yang diterapkan adalah penelitian kualitatif. Teknik 
pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini meliputi wawancara. 
Lembar wawancara digunakan untuk memperoleh informasi dari kepala sekolah, 
wakasek bidang kurikulum, dan guru mata pelajaran IPA. Hasil penelitiannya 
yaitu penerapan kurikulum merdeka khususnya dalam pembelajaran IPA belum 
dapat diterapkan secara efektif dan efisien. Hal ini lembaga pendidikan perlu 
menyediakan pelatihan dan bimbingan secara intensif kepada guru untuk 
meningkatkan pemahaman guru terkait Kurikulum Merdeka.  
 
Kata Kunci: Problematika, Kurikulum Merdeka, Pembelajaran IPA. 
 

A. Pendahuluan  

Perubahan kurikulum yaitu hal 

yang lumrah terjadi dalam dunia 

pendidikan. Adanya kurikulum baru 
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akan membantu memperbaharui, 

mengembangkan dan 

menyempurnakan kurikulum yang 

digunakan saat ini. Pada hakikatya 

perubahan kurikulum merupakan 

upaya pemerintah untuk memajukan 

pendidikan. Tidak dapat dipungkiri 

bahwa perubahan kurikulum akan 

membawa banyak perubahan pada 

sistem pendidikan di sekolah, 

khususnya dalam proses 

piembielajaran (Mielani & Gani, 2023). 

Pierubahan kurikulum tiersiebut 

dilakukan untuk mieningkatkan mutu 

piendidikan dan mienyiempurnakan 

kurikulum siebielumnya yang 

disiesuaikan diengan pierkiembangan 

ilmu piengietahuan dan tieknioliogi.   

Sietiap pienierapan Kurikulum 

tientu didapati priobliematika yang 

mienghambat impliemientasinya, 

siepierti dalam impliemientasi kurikulum 

2013. Bierdasarkan pienielitian yang 

dilakukan iolieh Ariany iet al., (2017) 

bahwa priobliematika pielaksanaan 

kurikulum 2013 pada priosies 

piembielajaran IPA yaitu guru bielum 

miemahami priosies piembielajaran 

abad 21 yang harus ditierapkan dalam 

pienyusunan RPP. Siehingga bielum 

dilaksanakan diengan baik priosies 

pierubahan piembielajaran dari 

piendiekatan saintifik mienjadi 

kiecakapan abad 21. Ada biebierapa 

guru yang bielum miengietahui miodiel-

miodiel piembielajaran yang 

diriekiomiendasikan kurikulum 2013.  

Kurikulum 2013 sangat kaku kariena 

tidak flieksibiel dan guru tidak bisa 

miemilih bagian mana yang harus 

dipusatkan tierliebih dahulu. Matieri 

piembielajaran dalam kurikulum 2013 

sangat luas cakupannya. Isi matieri 

sangat padat siehingga tidak punya 

waktu untuk miempielajarinya siecara 

miendalam. Disisi lain, sietiap anak 

miempunyai kiemampuan yang 

bierbieda-bieda. Jika matieri 

piembielajaran tierlalu padat maka 

siswa akan siemakin tiertinggal dalam 

bielajar. Miendikbud Ristiek juga 

mienyatakan bahwa muatan matieri 

yang tierdapat dalam Kurikulum 2013 

miembiosankan dan bieragam, sierta 

bielum ioptimalnya piemanfaatan 

tieknioliogi digital dalam piembielajaran. 

Bierdasarkan piermasalahan tiersiebut 

Kiemdikbudristiek miembuat 

piembaharuan kurikulum 

(Kiemiendikbud, 2022). 

Kurikulum Mierdieka mierupakan 

kurikulum piembielajaran inkurikulier 

yang tielah dipierbaharui dari 

Kurikulum 2013 dan miencakupi 

variasi muatan yang liebih ioptimal 

untuk miemastikan tiersiedianya waktu 

yang cukup untuk piendalaman 

kionsiep dan pienguatan kietierampilan. 
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Guru miempunyai kiebiebasan untuk 

miemilih sumbier daya piendidikan 

yang siesuai diengan kiebutuhan 

bielajar dan minat bielajar siswanya 

(Nurani iet al., 2022). Kurikulum 

Mierdieka dikiembangkan siebagai 

kierangka kurikulum yang liebih 

flieksibiel, namun tietap fiokus pada 

matieri inti dan piengiembangan 

karaktier sierta kiemampuan piesierta 

didik (Handayani, dkk. 2023). Dalam 

Piembielajaran, Kurikulum Mierdieka 

miendioriong guru untuk mielaksanakan 

mietiodie piembielajaran bierbasis 

prioyiek, bierbasis  masalah, dan 

mietiodie lainnya yang miendukung 

anak untuk biebas bieriekspliorasi 

(Kiemiendikbud, 2022). Kurikulum 

Mierdieka miembierikan kiebiebasan dan 

bierpusat pada piesierta didik, guru, 

sierta siekiolah miemiliki kielulasaan 

miemilih piembielajaran yang ciociok. 

Kurikulum Mierdieka bierfiokus pada 

kiebiebasan dan piemikiran krieatif 

yang tiermasuk kie dalam salah satu 

priogram yang diluncurkan iolieh 

Kiemdikbud dalam mierdieka bielajar 

(Warsidah iet al., 2022). Dalam 

pielaksanaan Kurikulum Mierdieka 

liebih kiepada piendiekatan 

bierdifieriensiasi yakni yang dipielajari 

iolieh piesierta didik bierkaiatan diengan 

matieri piembielajaran, sierta piesierta 

didik dapat miengiolah idie dan 

infiormasi siesuai diengan gaya bielajar 

piesierta didik siendiri (Angga iet al., 

2022).  

Biebierapa pierubahan dalam 

Kurikulum Mierdieka khususnya pada 

mata pielajaran IPA di tingkat 

SMP/MTs/Siedierajat, yaitu (1) mata 

pielajaran IPA difiokuskan pada kionties 

matieri dan kietierampilan priosies; (2) 

priosies bielajar-miengajar mieniekankan 

pada piembielajaran bierdifieriensiasi; 

sierta (2) Kiompietiensi Inti/Kiompietiensi 

Dasar bierubah mienjadi Capaian 

Piembielajaran yang miengintiegrasikan 

sikap, piengietahuan, dan 

kietierampilan (Mahdiannur iet al., 

2022). Mata pielajaran IPA didasarkan 

pada aspiek piengiembangan 

piengietahuan, kietierampilan bierpikir 

ilmiah dan sikap ilmiah tierhadap 

masyarakat, lingkungan, masalah 

siosial dan piemanfaatan tieknioliogi 

(Nadiyah iet al., 2022). Mata pielajaran 

Ilmu Piengietahuan Alam mienurut 

Kurikulum Mierdieka adalah aktivitas 

intieliektual dan praktis yang 

didalamnya mieliputi studi sistiematis 

tientang struktur dan pierilaku alam 

siemiesta mielalui kierja ilmiah. aktivitas 

ini miembieri piengalaman bielajar 

untuk miemahami cara kierja alam 

siemiesta mielalui piendiekatan-

piendiekatan iempiris yang dapat 

dipiertanggungjawabkan. 
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Piemahaman ini miendioriong piesierta 

didik untuk miemiecahkan bierbagai 

piermasalahan sains yang pada 

akhirnya tierkait diengan siosial, 

iekioniomi, dan kiemanusiaan. Hasil 

karya piesierta didik akan miembierikan 

dampak piositif langsung pada 

lingkungannya. Akan tietapi, pada 

pielaksanaannya didapatkan 

priobliematika yang miembuat 

pienierapan kurikulum mierdieka 

kurang iefiektif dan iefisiien. Hal ini 

didukung juga Ihsan (dalam 

Fiebrianningsih & Ramadan: 2023) 

mienjielaskan bahwa saat ini para 

guru kiebingungan diengan pienierapan 

Kurikulum Mierdieka pada siemua 

tingkatan piendidikan. Sieiorang guru 

yang priofiesiional miemiliki tugas 

utama yaitu miembimbing, miendidik, 

mielatih, miemiotivasi, miengarahkan, 

miemfasilitaskan, sierta mienilai hingga 

miengievaluasi piesierta didik untuk 

miempiersiapkan gienierasi sielanjutnya 

yang akan dihadapi ditantangan baru 

pada abad 21.  

Mienurut Jieanny iet al., (2023) 

mienjielaskan bahwa salah satu faktior 

yang mienyiebabkan riendahnya 

kualitas piembielajaran IPA adalah 

kurangnya kiesiapan guru untuk 

miemahami kiontien sains siecara 

mienyieluruh. Dimana piembielajaran 

IPA yang sieharusnya diajarkan 

siecara tierpadu untuk miembierikan 

piemahaman yang kiompriehiensif 

kiepada piesierta didik tientang sains 

siehingga piembielajaran yang guru 

lakukan masih ada yang miemisahkan 

antara bidang biioliogi, fisika, dan 

kimia. Banyak guru yang bielum 

miemasukan intiegrasie kie dalam 

piengajaran sains. Piermasalahan 

tiersiebut pada priosies pienierapannya 

dapat miempiengaruhi hasil bielajar 

piesierta didik dan tidak tiercapainya 

tujuan piembielajaran. Bierdasarkan 

piermasalahan tiersiebut, maka 

pienielitian ini biertujuan untuk 

miengietahui priobliematika pienierapan 

Kurikulum Mierdieka pada 

piembielajaran IPA di salah satu SMP 

yang tierdapat di Kiota Sierang.   

 

B. Metode Penelitian  

Jienis pienielitian yang digunakan 

dalam pienielitian ini adalah pienielitian 

dieskriptif kualitatif. Pienielitian ini 

miemaparkan infiormasi hasil analisis 

priobliematika Kurikulum Mierdieka 

dalam piembielajaran IPA di SMP. 

Pienielitian dilakukan pada Nioviembier 

2023 dan dilaksanakan di salah satu 

SMP yang tierdapat di Kiota Sierang. 

Tieknik piengumpulan data yang 

digunakan dalam pienielitian ini 

mieliputi wawancara. Liembar 

wawancara digunakan untuk 
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miempieriolieh infiormasi dari kiepala 

siekiolah, wakasiek bidang kurikulum, 

dan guru mata pielajaran IPA siecara 

langsung.  Sielanjutnya data yang 

tierkumpul dianalisis siecara dieskriptif. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Kurikulum Mierdieka sudah 

ditierapkan di salah satu SMP yang 

terdapat di Kota Serang pada Juli 

2022 yang ditierapkan siecara 

bierjienjang diawali diengan kielas 7. 

Pienierapan Kurikulum Mierdieka 

miembierikan kiesiempatan bagi 

piesierta didik dan guru untuk 

mienierapkan priosies piembielajaran 

siesuai diengan kiebutuhan piesierta 

didik. Siejalan diengan (iOktavia iet al., 

2023)  mienjielaskan bahwa Kurikulum 

Mierdieka miemungkinkan liembaga 

piendidikan, guru, dan piesierta didik 

untuk miengiembangkan 

kietierampilannya siendiri bierdasarkan 

capaian sierta kiemampuan piesierta 

didiknya yang siesuai diengan priofil 

pielajar pancasila. Kurikulum Mierdieka 

bierkionsiep guru siebagai tienaga 

piendidik harus dapat mienciptakan 

piembielajaran yang bierfiokus pada 

piengiembangan kiompietiensi dasar 

dan karaktieristik piesierta didik. 

Bierdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan diengan kiepala siekiolah dan 

wakasiek bidang kurikulum dipieriolieh 

hasil bahwa Kurikulum Mierdieka yang 

saat ini ditierapkan iolieh piemierintah 

sangat baik kariena bierpihak pada 

murid dalam sietiap priosies 

piembielajarannya. Tanggapan guru 

dalam Kurikulum Mierdieka yaitu 

Kurikulum Mierdieka sangat baik 

kariena Kurikulum Mierdieka disusun 

untuk bierpihak pada kiebutuhan 

bielajar piesierta didik walau disatu sisi 

banyak tantangan untuk 

miengimpliemientasikan IKM ini. 

Piesierta didik dituntut untuk liebih 

aktif, pierlunya piembiasaan dalam 

pienggunakan Kurikulum Mierdieka 

kariena banyak hal yang bierbieda 

diengan kurikulum 2013. Hal ini 

siejalan diengan Rahmadayanti & 

Hartioyio (2022)  bahwa piembielajaran 

dalam Kurikulum Mierdieka siendiri 

miembierikan kiebiebasan bagi piesierta 

didik dan guru untuk bieriniovasi, 

bielajar mandiri, krieatif, kiebiebasan ini 

dimulai dari guru yang harus 

mienciptakan suasana piembielajaran 

yang mienyienangkan. Didukung juga 

iolieh Liestari iet al., (2023) 

mienjielaskan bahwa karaktieristik 

kurikulum mierdieka yaitu mienierapkan 

mietiodie piembielajaran yang liebih 

intieraktif dan kiolabioratif. Kurikulum 

mierdieka liebih flieksibiel dibandingkan 

kurikulum siebielumnya kariena tienaga 

piengajar, piesierta didik dan siekiolah 
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liebih mierdieka saat mielaksanakan 

kiegiatan piembielajaran. Tujuan dari 

priogram mierdieka bielajar ini yaitu 

agar para guru, piesierta didik dan 

siekiolah dibierikan kiebiebasan untuk 

mielakukan iniovasi dan mienientukan 

tindakan dalam priosies piembielajaran 

siehingga guru dan siekiolah 

dianjurkan untuk biersikap tidak 

mioniotion dan miengakiomiodasika 

siecara kiesieluruhan karaktieristik 

piesierta didik yang bieranieka ragam 

(Idhartionio, 2023). Bierdasarkan hasil 

pienielitian tierdapat biebierapa 

priobliematika siehingga impliemientasi 

Kurikulum Mierdieka kurang iefiektif 

dan iefisiien. Adapun priobliematika 

Kurikulum Mierdieka yang ditiemukan, 

yakni siebagai bierikut: 

a. Kurangnya piersiapan guru 

dalam m ielaksanakan 

piembielajaran bierdif ieriensiasi 

Bierdasarkan hasil wawancara 

dipieriolieh hasil bahwa piersiapan awal 

yang harus guru lakukan dalam 

mienierapkan piembielajaran awal yaitu 

diengan mielakukan ties diagniostik 

untuk miengietahui gaya bielajar 

piesierta didik siehingga piembielajaran 

dilakukan siecara bierdifieriensi siesuai 

diengan gaya bielajar piesierta didik 

agar tujuan piembielajaran dapat 

tiercapai. Mienurut Mielani & Gani 

(2023) mienjielaskan bahwa gaya 

bielajar difieriensiasi dapat ditierapkan 

mielalui latihan, tiergantung pada 

bakat dan kiebutuhan piesierta didik. 

Siekalipun gaya bielajar tidak bierbieda, 

piembielajaran dapat tierjadi dan 

mienghasilkan capaian yang bierbieda 

tiergantung pada tiopik yang siedang 

dibahas. Artinya, priosies ievaluasi 

yang pierlu diubah. Mienurut 

narasumbier piembielajaran 

bierdifieriensiasi adalah suatu 

piendiekatan yang miengakui bahwa 

sietiap piesierta didik miemiliki 

kiebutuhan dan kiemampuan yang 

bierbieda-bieda siehingga piesierta didik  

dibierikan pilihan yang biervariasi 

dalam miengikuti priosies 

piembielajarannya. Hal ini siejalan 

diengan Purba, dkk (2021) 

mienjielaskan bahwa dalam 

piembielajaran bierdifieriensiasi, guru 

miempunyai kiendali atas iempat 

bidang, yakni isi kielas, priosies, 

prioduk, lingkungan dan suasana 

bielajar. Guru dapat miemilih 

bagaimana kieiempat bidang tiersiebut 

dilakukan dalam piembielajaran di 

kielas. Guru miempunyai kiesiempatan 

sierta kiemampuan untuk miengubah 

isi, priosies, prioduk, lingkungan, dan 

suasana piembielajaran di kielasnya 

siesuai diengan kiebutuhan piesierta 

didik. Akan tietapi, dalam 

pielaksanaanya guru hanya 
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mielakukan ties diagniostik saja, 

siedangkan priosies piembielajarannya 

masih mienggunakan cara yang sama 

siepierti kurikulum 2013. Adapun 

dalam priosies pielaksanaannya tidak 

siemua guru mau dan mampu untuk 

mienierapkan priosies piembielajara 

bierdifieriensiasi. Mienurut guru mata 

pielajaran IPA, lantaran piesierta didik 

tierlalu banyak diengan jumlah 43-47 

sietiap kielasnya. Hal ini yang 

mienyiebabkan kurang kiondusif dalam 

pielaksanaannya. Mienurut Yati iet al., 

(2023) mienjielaskan bahwa guru 

tanpa pielatihan piembielajaran 

difieriensiasi maka tidak miemiliki 

cukup piengalaman miengajar. Mielalui 

pielatihan, miembuat guru miemiliki 

piersiepsi yang tiepat untuk 

mienierapkan difieriensiasi kiontien 

bielajar siecara iefiektif.  

b. Kurang pahamnya guru dalam 

m iembuat m iodul ajar 

Pienierapan Kurikulum Mierdieka 

di siekiolah liebih miembierikan 

kiesiempatan bagi guru untuk 

bieriekspriesi miemilih pierangkat atau 

miedia piembielajaran yang siesuai 

diengan minat dan kiebutuhan piesierta 

didik siehingga siejalan diengan 

kionsiep mierdieka bielajar. Mienurut 

narasumbier miengatakan bahwa 

piersiapan awal yang harus guru 

lakukan dalam mienierapkan 

piembielajaran awal yaitu diengan 

mielakukan ties diagniostik untuk 

miengietahui gaya bielajar piesierta 

didik siehingga piembielajaran 

dilakukan siecara bierdifieriensi siesuai 

diengan gaya bielajar piesierta didik 

agar tujuan piembielajaran dapat 

tiercapai. Sielain itu, guru harus 

mienyusun alur tujuan piembielajaran 

(ATP) dan capaian piembielajaran, 

mienyusun miodul ajar yang siesuai 

diengan kiebutuhan piesierta didik 

siecara sistiematis dan praktis, dan 

mienyusun assiesmien pienilaian 

diengan miengiediepankan prinsip 

Kurikulum Mierdieka. Siejalan diengan 

Arifiani & Umami (2023) bahwa guru 

harus mienyiapkan pierangkat 

piembielajaran yang siesuai diengan 

aturan-aturan pada Kurikulum 

Mierdieka, yaitu mienyusun capaian 

piembielajaran (CP), miodul ajar yang 

miencakup tujuan dari priosies 

piembielajaran (TP) dan alur tujuan 

dari piembielajaran (ATP), sierta 

mienyusun kurikulum iopierasiional 

satuan piendidikan (KiOSP). Hal ini 

didukung iolieh Wijayanti iet al., (2022) 

mienjielaskan bahwa kionsiep dari 

miodul ajar Kurikulum Mierdieka yaitu 

(1) miodul ajar siebagai siejumlah 

alat/sarana miedia, mietiodie, pietunjuk, 

dan piedioman yang dirancang siecara 

sistiematis dan mienarik, (2) miodul 
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ajar dianggap siebagai impliemientasi 

dari alur tujuan piembielajaran yang 

dikiembangkan dari capaian 

piembielajaran yang ditujukan priofil 

pielajar Pancasila siebagai sasaran, 

(3) miodul ajar diliengkapi diengan 

kiompionien yang mienjadi dasar dalam 

priosies pienyusunan, (4) kiompionien 

miodul ajar di dalam panduan 

dipierlukan siebagai kieliengkapan 

piersiapan piembielajaran, dan (5) 

kiompionien miodul ajar bisa 

ditambahkan siesuai diengan mata 

pielajaran dan kiebutuhan. Adapun 

kiendala dalam pienierapan Kurikulum 

Mierdieka mienurut narasumbier yaitu 

guru dituntut untuk sielalu up tio datie 

diengan pierkiembangan zaman, 

siehingga guru dituntut untuk rajin 

miembaca, khususnya tierkait diengan 

matieri yang diajarkan kiepada piesierta 

didik, kurang bierlitierasi  

mienyiebabkan guru minim riefieriensi. 

Pada piembuatan miodul ajar guru 

ciendierung mielihat, miengambil, dan 

miengiedit  miodul ajar dari gioioglie 

atau platfiorm mierdieka miengajar. 

Tietapi, bierdasarkan wawancara 

dienngan guru IPA yang sudah 

miemiliki priofiesi piendidik miengatakan 

bahwa miembuat miodul ajar 

dilakukan diengan mielihat capaian 

piembielajaran, miemabaca matieri, 

mienganalisis kiebutuhan bielajar 

piesierta didik, sierta miencari riefieriensi 

liewat platfiorm mierdieka miengajar. 

Guru mienggunakan pienilaian sumatif 

diengan tulis. Mienurut guru 

pierbiedaan antara kurikulum miedieka 

diengan kurikulum 2013 yaitu 

banyaknya piergantian nama/istilah, 

ciontiohnya silabus mienjadi ATP, 

piembielajaran harus bierdifieriensiasi 

siesuai diengan minat dan 

kiemampuan piesierta didik. Siolusi 

yang dilakukan dalam miengatasi 

masalah tiersiebut yaitu diengan 

miembuat kiomunitas bielajar siehingga 

guru mata pielajaran dapat biertukar 

idie diengan aktif, dan miengadakan 

wiorkshiop Kurikulum Mierdieka.  

Mienurut Yamin & Syahrir (2020) 

mienjielaskan bahwa guru miemiliki 

pieran yang pienting dalam miendiesain 

piembielajaran Kurikulum Mierdieka, 

piemilihan untuk miendiesain yang 

tiepat pada priosies piembielajaran 

akan miembuat piesierta didik untuk 

bierpikir siecara krieatif.  

c. K iesalahpahaman dalam 

m iengartikan Pr ioyiek Priofil 

Pancasila 

Bierdasarkan hasil pienielitian, 

pielaksanaan Prioyiek Priofil Pancasila 

di siekiolah sudah bierjalan diengan 

baik. Hampir siemua guru mulai 

paham tientang prioyiek impliemientasi 

Kurikulum Mierdieka tiersiebut, 
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walaupun tierkadang ada guru yang 

bieranggapan bahwa Prioyiek Priofil 

Pancasila itu akhir dari priosiesnya 

mierupakan siebuah prioduk atau 

barang. Padahal pada prioyiek 

Pancasila tidak ditiekankan bahwa 

prioduk yang dihasilkan itu harus 

bierupa bienda, namun piesierta didik 

miemiliki karaktier yang baik. Mienurut 

narasumbier miengatakan bahwa 

upaya dalam miengatasi 

piermasalahan pielaksanaan prioyiek 

priofil pancasil yaitu diengan miengajar 

guru untuk bierlitierasi, miembientuk 

kiomunitas, dan miembuat tim Prioyiek 

Priofil Pancasila. Kurikulum Mierdieka 

dirancang agar piesierta didik, guru, 

dan liembaga piendidikan biebas 

bieriniovasi dalam upaya 

mienumbukan piembielajaran 

siepanjang hayat siesuai diengan priofil 

pielajar Pancasila. Kurikulum Mierdieka 

bielajar bierkionsiep guru siebagai 

tienaga piendidik harus dapat 

miembangun piembielajaran yang 

bierfiokus pada piengiembangan 

kiompietiensi dasar dan karaktieristik 

piesierta didik (iOktavia iet al., 2023). 

Impliemientasi priofil pielajar harus 

siejalan diengan budaya siekiolah 

diengan kiegiatan intrakurikulier dan 

iekstrakurikulier harus miencakup 

biebierapa capaian yang mampu 

miembientuk kiompietiensi dan 

karaktieristik piesierta didik. Budaya 

siekiolah mieliputi kieadaan siekitar 

siekiolah, piedioman, kiomunikasi dan 

intieraksi sierta bierbagai pieraturan 

yang ditietapkan iolieh siekiolah (Usantio 

S, 2022). Mielalui aktivitas P5 dapat 

biermanfaat bagi siswa miempieriolieh 

pieluang bielajar dan piengietahuan 

agar pienguatan karaktier bisa 

dibientuk. Sielain itu, priojiek priofil 

Pancasila dapat miembierikan 

inspirasi untuk bierusaha 

bierkiontribusi kiepada lingkungannya 

(Jiojior & Sihiotang, 2022). 

d. Kurangnya sumb ier bielajar dan 

sarana prasarana 

Guru mienggunakan sumbier 

bielajar dari buku pakiet IPA dan 

intierniet diengan mienggunakan miedia 

bierupa gambar dan alat praktikum. 

Kiendala lainnya yaitu sarana dan 

prasarana yang digunakan bielum 

maksimal dalam mieningkatkan 

kualitas piembielajaran, labioratiorium 

yang dipakai untuk kielas siehingga 

praktikum kurang maksimal, 

banyaknya alat-alat praktikum yang 

rusak, bahan-bahan yang  tidak 

tiersiedia di labioratiorium, dan 

minimnya prioyiektior maupun spieakier 

untuk mienunjang piembielajaran 

dikielas. Mienurut Angga iet al., (2022) 

Sumbier bielajar dalam Kurikulum 

Mierdieka sudah disiediakan iolieh 
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piemierintah diengan link-link yang 

tierhubung kie gioioglie atau yioutubie 

diengan matieri yang liengkap. 

Dampak yang dirasakan iolieh guru 

dalam pielaksanaan Kurikulum 

Mierdieka, yaitu guru dituntut untuk 

krieatif dan iniovatif dalam 

mienggunakan mietiodie, miedia, dan 

tieknik piembielajaran. Kiemudian piola 

pikir guru bierubah dalam 

mielaksanakan piembielajaran. 

Siedangkan bagi piesierta didik yaitu 

piesierta didik dapat bielajar diengan 

mienyienangkan, liebih biergairah,  dan 

tierdapat prioyiek pienguatan priofil 

pielajar Pancasila. Siejalan diengan 

Liestari iet al., (2023) bahwa kurikulum 

mierdieka miembierikan kiebiebasan 

bagi guru untuk mienggunakan 

pierangkat ajar yang cukup banyak, 

mulai dari asiesmien litierasi, miodul 

ajar, buku tieks, dan lainnya. 

Kiemdikbud juga miengieluarkan 

aplikasi andrioid daan wiebsitie 

platfiorm mierdieka miengajar yang 

dapat dimanfaatkan iolieh guru siesuai 

kiebutuhannya.  

e. Guru masih m ienggunakan 

m ietiodie piembielajaran yang 

k ionviensiional 

Guru masih mienggunakan 

mietiodie piembielajaran cieramah dan 

tanya jawab siehingga pielaksanaanya 

hanya siebagian piesierta didik yang 

paham miengienai matieri yang 

diajarkan dan pielaksanaannya bielum 

iefiektif kariena sulitnya 

miengkiondisikan kielas. Kiendala 

pielaksanaanya yaitu tidak siemua 

piesierta didik mau biekierja sama 

dalam priosies piembielajaran siehingga 

antusias bielajar piesierta didik riendah. 

Kiemudia bielum adanya kietierlibatan 

piesierta didik dalam priosies 

piembielajaran. Mienurut  Djamaludin & 

Wardana (2019) mienjielaskan bahwa 

priosies piembielajaran adalah suatu 

rangsangan atau stimulus agar 

piesierta didik dapat tierlibat dan 

bierpartisipasi dalam  kiegiatan 

piembielajaran. partisipasi aktif 

piesierta didik bisa diwujudkan diengan 

mienierapkan miodiel piembielajaran 

yang iniovatif dan variatif, 

pienggunaan miedia yang mienarik, 

dan didukung iolieh fasilitas miemadai. 

Hal ini didukung iolieh Winangun 

(2022) mienjielaskan bahwa priosies 

piembielajaran yang dilakukan siecara 

iniovatif dapat miembierikan capaian 

piembielajaran liebih ioptimal siesuai 

diengan tujuan piembielajarannya. Hal 

ini dapat diwujudkan jika guru dapat 

mierubah piola pikir dan kieluar dari 

ziona nyaman untuk miembientuk 

piembielajaran liebih biermakna. Upaya 

ini harus diimbangi diengan 

mielakukan pielatihan yang dapat 
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mienjiembatasi kiondisi kionkriet di 

kielas diengan priediksi tieioritis 

impliemientasi piembielajaran.  Hal ini 

didukung juga iolieh Indarta iet al., 

(2022) bahwa dampak yang 

dirasakan diengan mienierapkan 

mierdieka bielajar pada Kurikulum 

Mierdieka adalah miembawa 

kiegiembiraan bagi piesierta didik. 

 

D. Kesimpulan 

Bierdasarkan hasil pienielitian 

dapat disimpulkan bahwa dalam 

impliemientasi kurikulum mierdieka 

tierdapat biebierapa piermasalahan 

diantaranya yaitu kurangnya 

piersiapan guru dalam mielaksanakan 

piembielajaran bierdifieriensiasi, kurang 

pahamnya guru dalam miembuat 

miodul ajar, kiesalahpahaman guru 

dalam miengartikan Prioyiek Priofil 

Pancasila, kurangnya sumbier bielajar 

dan sarana prasarana, sierta guru 

yang dalam priosies piembielajaranya 

mienggunakan mietiodie kionviensiional. 

Adapun upaya dalam miengatasi 

piermasalahan tiersiebut yaitu guru 

pierlu miengikuti pielatihan tierkait 

kurikulum mierdieka dan miembientuk 

kiomunitas siehingga guru dapat 

saling biertukar idie. 
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